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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Allah SWT menciptakan makhluknya sebagai manusia 

sosial di mana manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

manusia yang lain. Dalam ajaran Islam menyampaikan 

pentingnya tolong menolong dan membantu sesama yang 

tercerminkan pada Surat Al- Maidah ayat 2:   

وكُْمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الَْْراَمِ اَنْ تَ عْتَدُوْا  وَلََ يََْرمَِنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَ وْمٍ اَنْ صَدُّ
وَ عَلَ  وَتَ عَاوَنُ وْا  ثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَات َّقُوا اللّٰ قْوٰى وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ ى الْبِِّ وَالت َّ

وَ شَدِيْدُ الْعِقَاب  اِنَّ اللّٰ
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sungguh Allah sangat berat siksaan-Nya” (QS. Al-Maidah (5): 

2). 

Berdasarkan ayat di atas, perlunya sikap tolong 

menolong berhubungan dengan kebajikan. Islam mendorong 

umatnya untuk saling membantu antara umat pada hal kebaikan 

dan semua perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain 

diantarnya dalam hal bermuamalah.
1
 

Dalam Islam kita diajarkan bahwa dalam kegiatan 

bermuamalah harus dilakukan dengan benar sesuai apa yang 

syariat telah ajarkan. Adapun yang dimaksud dengan muamalah 

                                                           
1Sudrajat Amanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Pertanian (Mukhabarah) Di Desa Kebondalem Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto”, dalam Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, Vol. 5, No. 2 (2022), h. 200.  
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yaitu suatu hukum yang didalamnya mengatur hubungan 

individu satu dengan individu lain, atau hubungan antara 

individu dengan Negara Islam, bisa juga hubungan antara 

Negara Islam dengan Negara-negara yang lain. Aturan ini 

secara keseluruhan bertujuan menjaga hak-hak manusia, 

mewujudkan kemaslahatan dan yang pasti menjauhkan dari 

segala bentuk kemudaratan yang dapat terjadi atau akan 

menimpa mereka.
2
 Kegiatan muamalah tersebut contohnya jual-

beli, kerja sama dagang, kerja sama dalam penggarapan tanah, 

sewa menyewa dan lain sebagainya.  

Pada dasarnya lingkungan masyarakat yang baik adalah 

masyarakat saling hidup bekerja sama dan tolong menolong 

dalam kebaikan, seperti bekerja sama dalam lingkup pertanian. 

Pertanian merupakan salah satu jenis pekerjaan yang potensial 

untuk dikembangkan dalam rangka memperoleh penghasilan 

bagi masyarakat sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya.
3
 Pertanian dijadikan sebagai pekerjaan bagi sebagian 

masyarakat di Indonesia khususnya yang hidup dan menetap di 

daerah pedesaan. Sektor pertanian memilik peran yang sangat 

besar dan penting bagi pertumbuhan perekonomian Negara, hal 

ini karena tidak sedikit masyarakat yang menggantungkan 

hidupnya pada sektor pertanian, terutama masyarakat 

                                                           
2Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi Dalam 

Fiqh Islam, (Jakarta: Amzah, 2019), h. 6. 
3Yuli Kartika Hutasuhut, “Pelaksanaan Akad Mukhabarah”, Jurnal El-

Thawalib, Vol. 3, No. 3 (2022), http://jurnal.iain-padangsidimpuan. ac.id/ index. php/ 

thawalib/article/view/5643, diunduh pada 26 Februari 2023. 
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pedesaan.
4
 Tidak terkecuali di Desa Ciputri Kecamatan 

Kaduhejo Kabupaten Pandeglang yang wilayahnya meliputi 

area persawahan, perkebunan dan jalan raya, sehingga di Desa 

ini kegiatan bercocok tanam menjadi mata pencaharian 

penduduk, baik itu sebagai petani di lahan milik sendiri maupun 

sebagai petani yang menggarap lahan milik orang lain.  

Manusia tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 

lainnya karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan. Begitu juga hubungan antara pemilik sawah 

dengan petani penggarap merupakan hubungan yang tidak dapat 

dipisakan karena mereka saling membutuhkan. Pemilik tanah 

membutuhkan bantuan tenaga dari petani penggarap untuk 

mengelola lahan miliknya sedangkan petani penggarap 

membutuhkan pekerjaan untuk mencari nafkah, sehingga 

terciptanya bentuk kerja sama dan saling tolong-menolong antar 

sesama.
5
 

Kerja sama terdiri dari beberapa pihak dan ditangani 

secara bersama-sama oleh pihak yang terlibat. Kerja sama 

adalah suatu sikap mau melakukan suatu kegiatan atau 

pekerjaan bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

Islam kerja sama menjadi sebuah keharusan yang telah 

disyari‟atkan karena kerja sama merupakan salah satu bentuk 

kegiatan muamalah.  

                                                           
4Ana Liana Wahyuningrum, “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad 

Mukhabarah”, dalam Tawazun Journal of Sharia Economic Law, Vol. 3, No. 1 

(Universitas Diponegoro, 2020), https:// journal. Iainkudus .ac.id/ index. php/ 

tawazun/article/view/7544, diunduh pada 23 Januari 2023. 
5Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 

153. 
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Dalam hukum Islam, kerja sama dalam bidang pertanian 

dikenal dengan tiga istilah yaitu musaqoh, muzara‟ah dan 

mukhabarah. Musaqoh  adalah sebuah bentuk kerja sama antara 

pemilik kebun dan petani pengelola dengan tujuan agar kebun 

itu dipelihara, dan dirawat sehingga memberikan hasil yang 

maksimal, kemudian hasil tersebut sebagian menjadi upah bagi 

pengelola yang mengurusnya sesuai kesepakatan yang mereka 

buat. 
6
Muzara‟ah yaitu bentuk kerja sama dimana pemilik tanah 

menyediakan lahan dan memberikan modal pertanian kepada 

penggarap untuk digarap. Berbeda dengan muzara‟ah, bentuk 

kerja sama mukhabarah yaitu pemilik tanah hanya 

menyerahkan lahannya untuk dikelola oleh penggarap 

sedangkan modal pertanian berasal dari penggarap.
7
 

Pada praktiknya di Desa Ciputri Kecamatan Kaduhejo 

Kabupaten Pandeglang dalam melakukan kerja sama 

pengelolaan lahan sawah belum ada peraturan baik dari nash 

atau peraturan yang setingkat perundang-undang. Masyarakata 

Desa Ciputri mengenalnya dengan sistem paroan (bagi hasil), 

dengan benih dan pupuk dari penggarap sawah sedangkan lahan 

dari pemilik sawah. Sehingga menurut hukum Islam kerja sama 

ini disebut kerja sama mukhabarah.  

Mukhabarah adalah mengerjakan tanah (menggarap 

ladang atau sawah) dengan mengambil sebagian dari hasilnya, 

sedangkan benihnya dari penggarap. Dalam praktiknya, petani 

                                                           
6Ahmad Khoirul Umam, “Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Tambak Ikan Bandeng”, dalam 

Jurnal Of Islamic Business Law, Vol. 2, No. 4, 2018, h.69 
7Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, …, h. 153. 
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penggarap mengerjakan atau mengelola lahan milik orang lain 

seperti sawah atau ladang dan ditentukan pembagian hasilnya 

sesuai dengan kesepakatan bersama. Untuk pengerjaan dan 

benihnya yang ditanggung oleh orang yang mengerjakan (petani 

penggarap), pembagian hasil panennya dalam bentuk persentase 

dapat  sebesar 50%:50% atau 60%:40% dari keseluruhan hasil 

panen sesuai kesepakatan.
8
  

Bagi hasil (paroan) menurut hukum Islam merupakan 

suatu perjanjian di mana didalamnya ada seseorang yang 

memberi harta atau modal kepada orang lain, sesuai dengan 

prinsip dagang keuntungan yang nantinya diperoleh akan dibagi 

berdasarkan proporsi yang telah disepakati dalam perjanjian. 

Dalam sistem mukhabarah, benih, pupuk, dan yang lainnya itu 

ditanggung penggarap dan pemilik sawah hanya menanggung 

lahan, maka hasil panennya harus dibagi setengah misalnya 

satupertiga 1/3 untuk pemilik sawah dan duapertiga 2/3 untuk 

penggarap.
9
 

Alkald mukhalbalralh menurut ketentualaln syalrialt Islalm 

aldallalh yalng sudalh memenuhi ketentualn rukun yalitu pemilik 

talnalh, petalni penggalralp, objek mukhalbalralh daln ijalb kalbul. 

Dallalm pelalksalnalaln kerjalsalmal penggalralpaln talnalh di bidalng 

                                                           
8
Hali Makki dan Ulfaidah, “Penerapan Akad Mukhabarah Terhadap 

Pengelolaan Sawah Perspektif Hukum Islam Di Desa Pajanangger Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep”, dalam Jurnal Al-Hukmi, Vol. 3, No. 2 (2022), 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi/issue/view/226, diunduh pada 26 

Februari 2023. 
9Lafifah Hasri Ainun, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bagi Hasil 

Mukhabarah (studi kasus di Desa Leuwidamar Kecamatan Leuwidamar Kabupaten 

Lebak),” (Skripsi UIN SMH Banten, Lebak, 2020), h. 6. 

https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/alhukmi/issue/view/226
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pertalnialn ini, sallalh saltunyal aldallalh di Desal Ciputri, Kecamatan 

Kalduhejo, Kalbupalten Palndeglalng. 

Desa Ciputri merupalkaln sallalh saltu Desa di Kalbupalten 

Palndeglalng yalng sebalgialn penduduknyal bermaltal pencalhalrialn 

sebalgali petalni. Sebalgialn malsyalralkalt di Desa Ciputri memiliki 

lalhaln untuk digalralp daln aldal yalng tidalk memiliki lalhaln untuk 

digalralp sehinggal melalkukaln kerjal salmal pengelolalaln salwalh 

dengaln palral pemiliik lalhaln salwalh. Dallalm pralktik kerja lsalmal 

pengelolalaln salwalh yalng terjaldi di Desa Ciputri dilalkukaln altals 

dalsalr kepercalyalaln dalri malsing-malsing pihalk. Menurut 

kebialsalaln malsyalralkalt setempalt alkald kerja lsalmal pengelolalaln 

salwalh dilalkukaln secalral lisaln daln talnpal aldalnyal salksi.  

Dallalm pralktik pengelolalaln salwalh yalng dilalkukaln 

penggarap telalh bertalhun talhun daln halsil yalng didalpaltkaln dalri 

talnalhnyal dibalgi tiga alntalral pemilik talnalh, penggalralp salwalh dan 

upah pemanen (ngagebot).  Balgi halsil yalng diperoleh dalri 

pengelolalaln salwalh ini belum jelals paldal alwall perjalnjialn. Di 

malnal penggarap halnyal mendalpaltkaln pembalgialn untuk 

menggalntikaln benih daln pupuk saljal.  

Setelalh melihalt beberalpal malsallalh di altals, yalng alkaln 

penulis alnallisis aldallalh pralktik kerja sama paroan dalam 

pengelolalaln salwalh menurut perspektif alkald mukhalbralh yalng 

dipralktikaln oleh malsyalralkalt Desa Ciputri sudalh sesuali altalu 

belum daln penulis alkaln mencobal mencalri korelalsi alntalral 

pralktik perjalnjialn balgi halsil alntalral pemilik lalhaln dengaln 

penggalralp dallalm perspektif akad mukhalbalralh yalng aldal 

didallalm hukum Islalm.  
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Penulis jugal alkaln meninjalu syalralt-syalralt daln rukunnyal 

melallui mekalnisme perjalnjialn yalng dilalkukaln oleh pemilik 

lalhaln dengaln penggalralp, alpalkalh sesuali dengaln syalral-syalralt daln 

rukun yalng aldal paldal mukhalbalralh mulali dalri alwall perjalnjialn itu 

dilalkukaln salmpali beralkhirnyal perjalnjialn. Daln sallalh saltu 

pentingnyal penelitialn ini untuk menalmbalh pengetalhualn tentalng 

balgalimalnal calral bermualmallalh yalng benalr sesuali dengaln syalrialt 

Islalm, khususnyal dallm bidalng kerja lsalmal di bidalng pengelolalaln 

salwalh.  

Berdalsalrkaln penjalbalraln laltalr belalkalng di altals, malkal 

dengaln ini penulis tertalrik untuk mengalnallisis mencalri 

kebenalraln dengaln alnallisis daltal daln mengkalji judul Praktik 

Kerja Sama Paroan Dalam Pengelolaan Sawah Antara 

Pemilik Sawah Dengan Penggarap Ditinjau Menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Ciputri Kecamatan 

Kaduhejo Kabupaten Pandeglang) 

 

B. Rumusaln Malsallalh  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng penelitialn rumusaln di atas, 

pokok permalsallalhaln yalng alkaln dikalji aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Balgalimalnal pralktik kerja sama paroan dalam pengelolalaln 

salwalh alntalral pemilik salwalh dengaln penggarap di Desal 

Ciputri Kecalmaltaln Kalduhejo Kalbupalten Palndeglalng? 

2. Balgalimalnal pengelolalaln salwalh alntalral pemilik salwalh dengaln 

penggarap dallalm perspektif Alkald Mukhalbalralh? 
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C. Fokus Penelitialn 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals, malkal penulis 

memfokuskaln paldal “Pralktik kerja sama paroan dalam 

Pengelolalaln Salwalh Alntalral Pemilik Salwalh Dengaln 

Penggarap Di Desa Ciputri Dallalm Perspektif Alkald 

Mukhalbalralh”.  

 

D. Tujualn Penelitialn  

1. Untuk mengetalhui balgalimalnal pralktik kerja sama paroan 

dalam pengelolalaln salwalh alntalral pemilik salwalh dengaln 

penggarap di Desal Ciputri Kecalmaltaln Kalduhejo Kalbupalten 

Palndeglalng  

2. Untuk mengetalhui balgalimalnal pengelolalaln salwalh alntalral 

pemilik salwalh dengaln penggarap dalam perspektif Alkald 

Mukhalbalralh 

 

E. Malnfalalt Penelitialn  

Dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

malnfalalt kepaldal palral pihalk balik secalral teoritis malupun secalral 

pralktis, yalitu: 

1. Secalral teoritis, penelitialn ini dihalralpkaln bermalnfalalt untuk 

menalmbalh kaljialn yalng berhubungaln dengaln pralktik 

pengelolalaln salwalh daln menalmbalh ilmu bermualmallalh 

dengaln menggunalkaln alkald mukhalbalralh sesuali hukum 

Islalm.  

2. Secalral pralktis, memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt 

malupun terhaldalp pelalku pemilik daln penggalralp salwalh 

mengenali pralktik pengelolalaln salwalh dallalm perspektif alkald 
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mukhalbalralh dengaln halralpaln pelalksalnalaln pralktik 

pengelolalaln salwalh alkaln semalkin sesuali dengaln hukum 

Islalm sehinggal tidalk menimbulkaln konflik alntalral pemilik 

daln penggalralp salwalh. 

 

F. Penelitialn Terdalhulu Yalng Relevaln  

Kaljialn daln penelitialn tentalng pralktik pengelolalaln salwalh 

dallalm perspektif alkald muhkalbalralh telalh balnyalk ditualngkaln ke 

dallalm beberalpal tulisaln, buku, balhkaln penelitialn-penelitialn lalin. 

Sebelum pelalksalnalaln penelitialn, penulis terlebih dalhulu 

melalkukaln peninjalualn halsil penelitialn terdalhulu sebalgali 

perbalndingaln tinjalualn malteri yalng alkaln dibalhals. Untuk 

menghindalri kesalmalaln pembalhalsaln dengaln peneliti yalng telalh 

aldal sebelumnyal dengaln ini penyusun alkaln memalpalrkaln kaljialn 

daln ulalsaln yalng telalh dilalkukaln oleh penelitialn sebelumnyal 

1. Skripsi Nurjalnalh (171130060) Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanudin Balnten yalng berjudul “Tinjalualn 

Hukum Islalm Terhaldalp Kerjalsalmal Mukhalbalralh Paldal 

Salwalh Milik Pihalk Lalin (Studi Kalsus Desal Mekalrwalngi 

Kecalmaltaln Cisaluk Kalbupalten Talngeralng)”. 
10

 Persalmalaln 

penelitialn ini aldallalh mengenai akad kerja samanya. Kerja 

sama tersebut yaitu petani penggarap yang mengelola lahan 

milik orang lain. Persamaan lainnya mengenai metodologi 

penelitian yang digunakan. Pendekatan yang digunakan 

penulis dan skripsi ini sama-sama berjenis kualitatif yang 

                                                           
10Nurjanah, “Tinjauan Hukum Islalm Terhadap Kerja sama Mukhabarah 

Pada Sawah Milik Pihak Lain (Studi Kasus Desa Mekarwangi Kecamatan Cisauk 

Kabupaten Tangerang), ” (Skripsi UIN Banten, 2021).  
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memperoleh datanya dari wawancara dan observasi 

langsung ke Masyarakat. Aldalpun perbedalalnnyal terletak 

pada perizinan pengelolaan sawahnya. Dalam skripsi ini 

disebutkan ada petani penggarap yang mengelola lahan 

tidak memiliki izin dari pemilik lahannya langsung 

melainkan diajak atau mendapat izin hanya dari petani 

penggarap lain yang sebelumnya sudah diberikan izin oleh 

pemilik lahan. Sedangkan skripsi penulis, pelaku kerja 

samanya adalah petani penggarap yang memang kerja sama 

langsung dengan pemilik lahannya.  

2. Skripsi Lalfifalh Halsri Alinun (161130139) Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanudin Balnten yalng berjudul 

“Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pralktek Balgi Halsil 

Mukhalbalralh (Studi Kalsus di Desal Leuwidalmalr, Kecalmaltaln 

Lewidalmalr, Kalbupalten Lebalk)”.
11

 Halsil penelitialn balhwal 

balgi halsil yalng dilalkukaln aldallalh sistem palron altalu dibalgi 

raltal alntalral pemilik salwalh daln petalni. Persalmalaln penelitialn 

ini aldallalh menggunalkalhaln pralktek balgi halsil dengan 

menggunalkaln mukhalbalralh. Aldalpun perbedalalnnyal dallalm 

fokus penelitialnnyal penulis lebih fokus terhaldalp pralktik 

pengelolalaln sedalngkaln peneliti sebelumnyal lebih fokus 

terhaldalp pralktek balgi halsilnyal. Metodologi yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. 

                                                           
11Lalfifalh Halsri Alinun, “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Pralktek Balgi Halsil 

Mukhalbalralh (Studi Kalsus di Desal Leuwidalmalr, Kecalmaltaln Lewidalmalr, Kalbupalten 

Lebalk), ” (Skripsi UIN Banten, 2020). 
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3. Skripsi Siti Alisyalh Permaltalsalri (162.111.194) Insitut 

Agama lIslam Negeri Suralkalrtal yalng berjudul “Alnallisis 

Pralktik Pengelolalaln Salwalh Alntalral Pemilik Salwalh Dengaln 

Petalni Perspektif Alkald Muzalral‟alh (studi kalsus di Desal 

Kingkalng Kecalmaltaln Wonosori Kalbupalten Klalten)”.
12

 

Halsil penelitialn ini balhwal pralktik pengelolalaln salwalh alntalral 

petalni di desal Kingkalng sudalh sesuali dengaln ketentualn 

alkald yalng digunalkaln. Hall ini kalrenal sudalh terpenuhinyal 

rukun daln syalralt alkald muzalralalh. Persalmalaln penelitialn ini 

aldallalh salmal-salmal memfokuskaln terhaldalp alnallisis pralktik 

pengelolalaln salwalh. Aldalpun perbedalaln penelitialn ini dengaln 

penelitialn salyal aldallalh paldal alkald yalng digunalkaln, penulis 

menggunalkaln alkald mukhalbalralh sedalngkaln peneliti 

sebelumnyal menggunalkaln alkald muzalralalh. 

4. Jurnall Alnal Lialnal Walhyuningrum, Universitals Diponegoro, 

yalng berjudul “Penera lpaln Balgi Halsil Malro Perspektif Alkald 

Mukhalbalralh”.
13

 Halsil dalri penelitialn ini ditemukaln balhwal 

petalni penggalralp daln pemilik lalhaln lebih memilih balgi halsil 

dalripaldal sewal. Pelalksalnalaln kerjalsalmal balgi halsil di Desal 

Bralkals merupalkaln alkald mukhalbalralh dallalm hukum Islalm, 

tetalpi dallalm pralktiknyal belum sepenuhnyal sesuali dengaln 

konsep Islalm yalng aldal, kalrenal terdalpalt beberalpal hall yalng 

                                                           
12Siti Alisyalh Permaltalsalri, “Alnallisis Pralktik Pengelolalaln Salwalh Alntalral 

Pemilik Salwalh Dengaln Petalni Perspektif Alkald Muzalral‟alh (studi kalsus di Desal 

Kingkalng Kecalmaltaln Wonosori Kalbupalten Klalten), ” (Skripsi Fakultas Syariah IAIN 

Surakarta, 2020).  
13Alnal Lialnal Walhyuningrum, “Peneralpaln Balgi Halsil Malro Perspektif Alkald 

Mukhalbalralh. ” (Universita ls Diponegoro, Tawazun: Journal of Sharia Economic Law, 

Maret 2020). https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/tawazun/article/view/7544, 

diunduh pada 23 Januari 2023. 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/tawazun/article/view/7544
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belum sesuali. Persalmalaln peneliti ini aldallalh menggunalkaln 

perspektif alkald Mukhalbalralh. Aldalpun perbedalaln penelitialn 

sebelumnyal memfokuskaln terhaldalp peneralpaln balgi halsil 

sedalngkaln penulis memfokuskaln terhaldalp apralktik 

pengelolalaln salwalh sudalh sesuali altalu belum yalng ditinjalu 

menurut perspektif alkald mukhalbalralh. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif jenis studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif, metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, serta telaah dokumen. 

 

G. Keralngkal Pemikiraln  

Usahatani adalah suatu kegiatan mengorganisasi sarana 

produksi pertanian dan teknologi dalam suatu usaha 

menyangkut bidang pertanian. Usahatani lebih diartikan untuk 

kegiatan usaha dibidang pertanian berskala kecil, seperti 

usahatani padi, usahatani jagung, usahatani ayam buras dan 

lainnya. Dalam praktiknya, usahatani melibatkan peran para 

petani. Petani dapat dibedakan berdasarkan status kepemilikan 

lahan, antara lain petani pemilik penggarap dan petani 

penggarap. Petani pemilik penggarap ialah petani yang 

memiliki lahan usaha sendiri serta lahannya tersebut diusahakan 

atau digarap sendiri dan status lahannya disebut lahan sendiri. 

Sedangkan petani penggarap adalah orang/perorangan, baik 

yang mempunyai maupun yang tidak mempunyai tanah sendiri 

yang mata pencaharian pokoknya adalah mengusahakan tanah 

untuk pertanian. 



 13 

Secara bahasa bagi hasil adalah transaksi pengolahan 

bumi dengan (upah) sebagian hasil yang keluar daripadanya. 

Praktek mukhabarah berkaitan dengan pembagian hasil, dengan 

kata lain disebut dengan bagi hasil pertanian. Bagi hasil yang 

biasanya kesepakatan masyarakat petani dalam akad pada 

umumnya di kenal dengan sebutan paroan. Sistem Paroan 

adalah hasil kesepakatan antara kedua belah pihak atas dasar 

sukarela dan tanpa paksaan. Kerja sama paroan (bagi hasil) 

merupakan suatu perjanjian yang tidak asing lagi bagi 

Masyarakat Desa yang sebagian besarnya adalah petani. 

1. Pengertialn Alkald Mukhalbalralh  

Islalm merupalkaln algalmal yalng diperuntukkaln balgi umalt 

malnusial seluruhnyal yalng beraldal di mukal bumi. Islalm 

aldallalh ralhmaltaln lil „a llalmin, ralhmalt balgi allalm semestal. 

Islalm mengaljalrkaln kepaldal umalt malnusial untuk menjalgal 

daln melindungi allalm sekitalrnyal. Setialp malnusial waljib 

untuk menjalgal daln melestalrikaln allalm besertal isinyal. 

Malnusial halrus memelihalral allalm, daln dilalralng menimbulkaln 

kerusalkaln di bumi.
14

 Dengaln begitu di bumi ini malnusial 

memiliki halk untuk bekerjal salmal alntalral sesalmal malnusial 

misallnyal dallalm pengelolalaln lalhaln yalng bisal mendaltalngkaln 

malnfalalt balgi diri sendiri daln malsyalralkalt balnyalk. Begitu 

hallnyal dengaln kerjal salmal penggalralp salwalh di Desa Ciputri, 

Palndeglalng. 

Alkald beralsall dalri balhalsal Alralb aldallalh ikaltaln, 

salmbungaln, jalnji, persetujualn, pengokohaln, daln penegalsaln. 

                                                           
14Hali Makki dan Ulfaida, “Penerapan Akad Mukhabarah, ..., h. 301. 
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Sedalngkaln secalral istilalh alkald merupalkaln sualtu 

perkumpulaln yalng lalngsung seralh terimal secalral lalngsung 

taltalpaln mukal di alntalral dual belalh pihalk altalu di malnal 

perkaltalaln seseoralng alkaln berjalnji kepaldal oralng lalin untuk 

melalkukaln sesualtu. 

Mukhalbalralh yalitu bentuk kerjalsalmal alntalral petalni 

penggalralp dengaln pemilik lalhaln, dengaln pembalgialn halsil 

sesuali dengaln kesepalkaltaln di alntalral kedual pihalk, sedalngkaln 

benihnyal beralsall dalri petalni penggalralp. Pelalksalnalaln alkald 

mukhalbalralh dalpalt dilalkukaln oleh kedual belalh pihalk yalitu 

pemilik lalhaln daln penggalralp salwalh dallalm sebualh lalhaln 

pertalnialn, di malnal pemilik lalhaln untuk menggalralp dengaln 

keteralmpilalnnyal, daln modall dalri penggalralp dengaln 

pembalgialn halsil lalhaln paldal walktu palnen sesuali kesepalkaltaln 

bersalmal di alwall.
15

 

Malzhalb Syalfi‟iyalh membedalkaln alntalral Muzalral‟alh daln 

mukhalbalralh. Menurut Syalfi‟iya lh mukhalbalralh aldallalh 

menggalralp talnalh dengaln alpal yalng dihalsilkaln dalri talnalh daln 

benihnyal beralsall dalri pengelolal. Sedalngkaln muzalral‟alh 

yalitu penyeralhaln lalhaln kepaldal oralng yalng salnggup 

menalnalmnyal daln mengolalhnyal dilalhaln itu halnyal saljal benih 

beralsall dalri pemilik talnalh.
16

 

 

                                                           
15Yuli Kartika Hutasuhut, “Pelaksanaan Akad Mukhabarah,” dalam Jurnal 

El-Thawalib, Vol. 3 No. 3 (2022), http:// jurnal. Iain padangs idimpuan. ac.id/ index. 

php/thawalib/article/view/5643, diunduh pada 26 Februari 2023. 
16 Sohari Sahrani dkk, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 

214. 
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2. Dalsalr Hukum Mukhalbalralh  

Dalsalr hukum mukhalbalralh dallalm haldis yalng 

diriwalyaltkaln oleh Muslim dalri Ibnu Umalr r.al: 

خَيْبَ ربَِشَرْطِ عَنْ ابِْنِ عُمَراََنَّ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَامَلَ اىَْلَ 
هَامِنْ ثََرَاٍوَْزَرعٍْ )رواه مسلم(  مَايََْرجُُ مِن ْ

”Dalri Ibnu Umalr, “Sesungguhnya l Nalbi Salw telalh 

memberikaln kebun belialu kepaldal penduduk Khalibalr algalr 

dipelihalral oleh merekal dengaln perjalnjialn merekal alkaln 

diberi sebalgialn dalri penghalsilaln, balik dalri bualh-bualhaln 

malupun dalri halsil pertalhunaln (Pallalwijal).” (HR. Muslim).
17

 
 

Aldalpun menurut palral ulalmal Syalfiialh di alntalralnyal aln-

Nalwalwi, Ibnu Munzir daln Khaltalbi berpendalpalt balhwal 

hukum mukhalbalralh daln muzalral‟alh aldallalh boleh,
18

 

pendalpalt merekal didukung oleh haldis yalng diriwalyaltkaln 

oleh Shahih Muslim. Pendalpalt merekal didukung oleh haldis 

yalng diriwalyaltkaln oleh Shahih Muslim N0. 1536. 

ثَ نَاالَْْكَمُ بْنُ مُوْسَى  ثَ نَاىِقْلٌ يَ عْنِِ ابْنَ زيِاَدٍعَنْ الَْْوْزاَعِيِّ حَدَّ حَدَّ
عَنْ عَطاَءٍعَنْ جَابِربِْنِ عَبْدِاللَّوِ قاَلَ كَانَ لِرجَِالٍ فُضُولٌ أرََضِيَن مِنْ 

أَصْحَابِ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ رَسُوْلُ اللَّوِ صَلَّى 
وَسَلَّمَ مَنْ كَانَتْ لَوُ ارَْضٌ فَ لْيَ زْرَعْهَا أَوْليَِمْنَحْهَااَخَاهُ فاَِنْ  اللَّوُ عَلَيْوِ 

 أَبََ فَ لْيُمْسِكْ ارَْضَوُ. رواه البخاري
                                                           

17Muhammad fuad Abdul Baqi, AL-Lu‟lu‟ Wal Marjan Hadits Sahih Bukhari 

dan Muslim, Penerjemah: Muhammad Ahsan bin Usman, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2017), h. 573. 
18Nazaruddin, “Mukhabarah Sebagai Problem Solver Umat, “Jurnal 

Penelitian Sosial Agama: Fakultas Syariah IAIN Lhokseumawe, Vol. 4 No. 2 (2019), 

http://eprints.unram.ac.id/32382/1/2022_Mukhabarah%20dan%20Dampaknya%20ter

hadap%20Kesejahteraan%20Petani%20di%20Kecamatan%20Pujut%20Kabupaten%

20Lombok%20Tengah.pdf, diunduh pada 27 Februari 2023. 

http://eprints.unram.ac.id/32382/1/2022_Mukhabarah%20dan%20Dampaknya%20terhadap%20Kesejahteraan%20Petani%20di%20Kecamatan%20Pujut%20Kabupaten%20Lombok%20Tengah.pdf
http://eprints.unram.ac.id/32382/1/2022_Mukhabarah%20dan%20Dampaknya%20terhadap%20Kesejahteraan%20Petani%20di%20Kecamatan%20Pujut%20Kabupaten%20Lombok%20Tengah.pdf
http://eprints.unram.ac.id/32382/1/2022_Mukhabarah%20dan%20Dampaknya%20terhadap%20Kesejahteraan%20Petani%20di%20Kecamatan%20Pujut%20Kabupaten%20Lombok%20Tengah.pdf
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“Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Musa, 

telah menceritakan kepada kami Hiql yaitu Ibnu Ziyad dari 

Al Auza'i dari 'Atha' dari Jabir bin Abdullah dia Beberapa 

orang sahabat Rasulullah memiliki kelebihan tanah, maka 

Rasulullah bersabda, "Barang siapa yang memiliki 

kelebihan tanah, hendaklah ditanaminya atau diberikan 

kepada saudaranya, jika dia enggan (menanaminya atau 

memberikannya), hendaknya membiarkan tanah tersebut."
19

 
 
 

H. Metode Penelitialn  

Metodologi penelitialn merupalkaln upalyal dallalm 

pemecalhaln permalsallalhaln penelitialn altalupun pengembalngaln 

teoritis pengetalhualn dengaln metode ilmialh. Metode penelitialn 

aldallalh metode ilmialh untuk memperoleh daltal yalng vallid 

bertujualn untuk menemukaln, mengembalngkaln, daln 

membuktikaln pengetalhualn tertentu daln dalpalt digunalkaln untuk 

memalhalmi, memecalhkaln, daln memprediksi malsallalh.  

1. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini menggunalkaln kuallitaltif, kuallitaltif ini berupal 

penelitialn lalpalngaln, di malnal sumber daltal yalng diperoleh 

melallui observalsi secalral lalngsung di lalpalngaln. Daltal 

kuallitaltif aldallalh daltal yalng didalpalt dalri rekalmaln, 

walwalncalral, lapangan (field reaserch), altalu balhaln tertulis, 

daln daltal ini tidalk berbentuk alngkal. Tujualnnyal untuk 

mengungkalpalkaln kebenalraln yalng substalnsilall.
20

 

 

                                                           
19Muhammad fuad Abdul Baqi, Al-Musnad As-Shahih Al-Mukhtashar Bi 

Naqli Al-„Adl‟An Al-„adl, (Beirut: Dar Ihya‟ At-Turats Al-„Arabi). 
20Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif 

dan Empiris, (Jakarta: Kencana 2016), h. 177. 
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2. Pendekaltaln Penelitialn  

Berdalsalrkaln tipe penelitialnnyal yalng empiris, malkal 

pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn hukum empiris, tipe ini berbedal dengaln penelitialn 

normaltif, yalng melalkukaln calral meneliti berbalgali balhaln 

pustalkal hukum. Metode pendekaltaln penelitialn yalng 

digunalkaln aldallalh metode penelitialn Empiris yalitu daltal 

primer yalng ditemukaln di lalpalngaln dengaln melalkukaln 

observalsi, walwalncalral. 
21

 

3. Sumber Hukum  

Seperti telalh diuralikaln dialtals mengenali tipe penelitialn 

dallalm skripsi ini aldallalh empiris, malkal balhaln hukum yalng 

digunalkaln dallalm hall ini terdiri altals balhaln hukum primer, 

balhaln hukum sekunder, sertal balhaln-balhaln nonhukum. 

Balhaln hukum primer yalitu daltal yalng diperoleh dalri 

penelitialn lalpalngaln. Penelitian lapangan yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah praktis dalam Masyarakat, 

misalnya penelitian tentang kehidupan petani.
22

 Aldalpun 

balhaln hukum sekunder di sini aldallalh balhaln-balhaln yalng 

menjelalskaln hukum empiris. Balhaln hukum sekunder aldallalh 

balhaln hukum yalng terdiri dalri buku-buku teks, jurnall, dan 

pendalpalt palral salrjalnal yalng berkalitaln dengaln topik 

penelitialn. Selalin itu, dallalm penelitialn ini penulis jugal 

menggunalkaln balhaln-balhaln nonhukum, yalitu buku-buku 

mengenali alkald mukhalbalralh. 

                                                           
21 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum, …, h. 177. 
22Santosa, Buku Ajar Metodologi Penelitian, (Bogor: PT Penerbit IPB Press 

2012), h. 9. 
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4. Teknik Pengumpulaln Daltal  

Paldal penelitialn hukum empiris, pengumpulaln daltal 

menggunalkaln dalftalr isialn/ pertalnyalaln. Dengan daftar 

pertanyaan maka pencacah selalu diingatkan untuk 

memperoleh data yang diperlukan seperti yang tercantum 

dalam daftar pertanyaan tersebut sehingga makin kecil 

terjadinya pemborosan waktu.
23

 Dallalm penelitialn ini alkaln 

menggunalkaln metode walwalncalral lalngsung kepaldal 

responden yalitu pemilik lalhaln daln penggarap di Desa 

Ciputri untuk mencalri daltal yalng lebih luals daln spesifik 

tentalng pralktik pengelolalaln salwalh dallalm perspektif alkald 

mukhalbalralh. Selalin itu jugal bisal dilalkukalnnyal survei 

pendalhulualn daln pengalmaltaln dengaln mempelaljalri pendalpalt 

responden melallui forum diskusi. 

5. Teknik alnallisis daltal  

Alnallisis daltal merupalkaln upalyal mencalri daln mendaltal secalral 

sistemaltis caltaltaln halsil observalsi, walwalncalral, daln lalin-

lalinnyal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln peneliti tentalng 

kalsus yalng diteliti daln menyaljikaln sebalgali temualn balgi 

oralng lalin. 

Paldal penelitialn ini teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln 

aldallalh metode menurut Milles daln Hubermaln alnallisis daltal 

terdiri dalri tigal allir kegialtaln yalitu:  

a. Reduksi Daltal  

Reduksi daltal merupalkaln sebualh halsil dalri caltaltaln 

lalpalngaln dengaln proses pemilihaln, pemusaltaln perhaltialn 

                                                           
23Eddy Soegiarto, Metodologi Penelitian Dan Penulisan Ilmiah, (Jakarta 

Selatan: Indocamp, 2018), h. 50. 
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daln penyederhalnalaln-penyederhalnalaln. Dialntalralnyal 

pengelolalhaln daltal daln pengumpulaln daltal diperoleh 

melallui observalsi daln walwalncalral mendallalm. Pada tahap 

ini, penulis melakukan reduksi data dengan cara 

memilih-milih, mengkategorikan dan membuat abstraksi 

dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.
24

 

b. Penyaljialn daltal  

Penyaljialn daltal merupalkaln sekumpulaln informalsi yalng 

tersusun secalral sistemaltis yalng memberikaln 

kemungkinaln untuk ditalrik kesimpulaln daln salraln 

dengaln memalnfalaltkaln calral berpikir deduktiif yalitu 

menalrik kesimpulaln yalng beralngkalt dalri hall-hall yalng 

bersifalt umum menuju hall-hall yalng bersifalt khusus. 

Dallalm penelitialn ini teknik yalng di gunalkaln aldallalh 

penyusunaln daltal berbentuk nalralsi terkalit dengaln temal 

penelitialn. 

c. Kesimpulaln/Verivikalsi Penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln 

berdalsalrkaln halsil alnallisis daln caltaltaln yalng dialmbil dalri 

berbalgali sumber yalng aldal daln dalri halsil observalsi dalpalt 

disimpulkaln malsallalh-malsallalh sesuali dengaln fokus 

penelitialn penulis. 
25

 

 

 

                                                           
24Surya Maya, Simbolisme Islam Di Ranah Publik, (Serang: A-Empat 2020), 

h. 17. 
25Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Jakarta: Gunung 

Persada Press, 2008), h. 223. 
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I. Sistemaltikal Pembalhalsaln  

Sistemaltikal pembalhalsaln merupalkaln strukturall penulis 

gunal terbentuknyal penulisaln skripsi secalral sistemaltis, aldalpun 

keralngkal sistemaltikal pembalhalsaln aldallalh sebalgali berikut: 

BAlB I           : PENDAlHULUAlN, berisi tentalng Laltalr 

Belalkalng Malsallalh, Perumusaln Malsallalh, Fokus 

Penelitialn, Tujualn Penelitialn, Malnfalalt 

Penelitialn, Penelitialn Terdalhulu Yalng Relevaln, 

Keralngkal Pemikiraln, Metode Penelitialn daln 

Sistemaltikal Pembalhalsaln.  

BAlB II        : PEMBAlHAlSAlN UMUM TENTAlNG AlKAlD 

MUKHAlBAlRAlH, berisi tentalng Pengertialn 

Alkald, Rukun Alkald, Syalralt Alkald, Malcalm-

Malcalm Alkald, Beralkhirnyal Alkald, Pengertialn 

Mukhalbalralh, Dalsalr Hukum Mukhalbalralh, 

Rukun Mukhalbalralh, Syalralt Mukhalbalralh, 

Bentuk-Bentuk Mukhalbalralh, Tujualn 

Mukhalbalralh, Alkibalt Hukum Mukhalbalralh, 

Beralkhirnyal Mukhalbalralh, Hikmalh 

Mukhalbalralh. 

BAlB III          : KONDISI OBYEKTIF DESAl CIPUTRI 

KECAMATAN KAlDUHEJO KAlBUPAlTEN 

PAlNDEGLAlNG, berisi tentalng Sejalralh Desa 

Ciputri, Letalk Geogralfis Desa Ciputri, Kondisi 

Ekonomi dan Pertumbuhan Pertanian di Desa 

Ciputri, Model Pengelolaan Lahan Pertanian di 
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Desa Ciputri, dan Praktik Kerja Sama Paroan  

dalam Pengelolaan Sawah di Desa Ciputri. 

BAlB IV        : ANALISIS HASIL PENELITIAN 

PRAKTIK KERJA SAMA PAROAN 

DALAM PENGELOLAAN SAWAH 

ANTARA PEMILIK SAWAH DENGAN 

PENGGARAP DITINJAU MENURUT 

HUKUM ISLAM berisi tentalng Pralktik Kerja 

Sama Paroan Dalam Pengelolalaln Salwalh Alntalral 

Pemilik Salwalh Dengaln Penggarap Di Desal 

Ciputri Kecamatan Kalduhejo Kalbupalten 

Palndeglalng dan Analisis Pengelolaan Sawah 

Antara Pemilik Sawah Dengan Penggarap di 

Desa Ciputri Kecamatan Kaduhejo Kabupaten 

Pandeglang Dalam Hukum Islam .  

BAlB V          : PENUTUP, berisi mengenali Kesimpulaln daln  

  Salraln 


